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Problem Lokalitas dalam Bisnis Radio Nefwork
di Indonesia

Rahayu’
Abstract

The emergence of radio network has some consequencies. These
relate to the ownership of the network, problems of locality
and threads to democracy. Some may view that the nefworks
have strengthened the position of radio. The others believe
that the netwrok risks the local power in Indonesia. This ar-
ticle explores the problems of the radio networks in Indone-
sia, especially when dealing with the local elements.

Kata-kata kunci:
locality, radio network, mother station

Memaknai locality dalam praktek bisnis media merupakan refleksi
kritis dari proses homogenisasi kepentingan publik terhadap media.
Pemaknaan ini merupakan kritik sekaligus wujud keprihatinan terha-
dap kurangnya perhatian pengelola media pada aspek lokal dibanding
nasional bahkan global. Pemaknaan ini pun menggugat pemahaman
pengelola media terhadap eksistensi publik, yang seringkali hanya
dinilai sebagai target pasar bahkan produk media. Dialog ini dimaksud-
kan untuk mengurai bagaimana industrialisasi media saat ini kurang
merespon atau menggambarkan realitas lokal, hingga dari waktu ke
waktu publik mengalami universalitas dan degradasi identitas budaya.

' Rahayu adalah staf pengajar Jurusan 1lmu Komunikasi Fisipol - UGM. Penulis
bisa dikontak melalui e-mail: rahayu_com@yahoo.com
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Kaum Penguasa Radio Nefwork Di Indonesia

Sebelum pada pokok pembahasan, ada baiknya dilakukan
klarifikasi konsep radio network untuk menghindari kesalahpalaman
dengan bentuk-bentuk kerjasama (partenship) yang lain. Merujuk pada
pendapat Wilby dan Conroy (1994: 259) radjo network beroperasi di
Jevel regionial atau nasional dengan ciri hubungan kerjasarna antarradio
(indivtdual radio station) dalam bentuk pembagian sumberdaya mate-
rial atau output. Sumberdaya yang dimaksud dalam kaitan ini meliputi
manajemen, finansial, sumberdaya manusia, iklan atau matert pro-
gram. Sementara itu Head dan Sterling (1987: 343) menambahkan,
radio nefwork menyediakan program dan iklan, yang akan disjarkan
oleh stasiun-stasiun afiliasinya dengan prosedur pembayaran jam siaran
oleh stasiun network atau mother station kepada stasiun lokal. ‘Kedua
wefinisi tersebut memberi pengertian jika konsep radio network
berhubungan dengan kerjasama antarstasiun radio dalam bentuk shar-
ing sumberdaya dengan sistem operasi terpusat pada mother station.

Pendefinian yang lebih spesifik dan rinci dilakukan oleh Vivian
(2002) dengan membagi radio network ke dalam dua bentuk, yaitu af-
filiate-network dan network owned and operated (0-n-0's). Affiliate-network
digunakannya untuk mendefinisikan pola jaringan antara mother sta-
tion dan afiliasinya dengan sjstem kontrak programming dan iklan.
Dalam pola ini mother station tidak memiliki kaitan dengan kepemilikan
modal di stasiun lokal (radio afiliasinya), karcnanya manajemen di
masing-masing stasiun terpisah. Biasanya »nehoork hanya akan bekerja-
sama dengan satu stasiun saja di suatu wilayah untuk mempertahan-
kan ekslusifitas program siarannya. Contoh bentuk network ini adalah
Radio Elshinta dan 68H. Sedangkan owied and operated (0-n-0’s)
dimaksudkan untuk menyebut hubungan mother station dengan
anggota jaringan yang didasarkan atas sentralisasi kepemilikan modal,
karenanya mother station tidak hanya mengendalikan aktivitas
programmingnya, melainkan pula keseluruhan aspek manajerial,
termasuk finansial serta format radio dan programmingnya. Beberapa

contoh yang mengembangkan pola ini adalah Trijaya FM, Ramako,
dan Delta FeMale.

Meski kedua bentuk nehwork tersebut memiliki ciri yang berbeda,
tetapi ciri yang paling menonjol dan berlaku pada kedua bentuk
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tersebut adalah penerapan prinsip penyiarannya yang seragam dan
serempak. Hal ini berarti, program siaran yang telah d_1tentuklan oleh
mother station harus direlai secara bersamaan oleh stasiun radio yang
menjadi anggota jaringannya. Ciri inilah yang membe.dakannya den_g_an_
bentuk sindikasi, di mana radio-radio yang bekerja sama memiliki
fleksibilitas dalam menentukan waktu sjarannya.

Sejarah radio network (jaringan radio) di Indonesia, dimulai 'sejak
11 September 1945, saat RRI berdiri dan mulai beroperasi dengan sistem
jaringan. Ketika itu, terdapat 8 stasiun radio daerah di wilayah Jawa
yang menjadi anggota jaringan tersebut, sementara RR], yang berada
di Jakarta, menjadi pusat (mother station) dari ‘kegtatan penyiarannya.
Dalam posisi ini, peran RRI cukup dominan terutama dal‘gm
menentukan kebijakan programming dan fo;maf siaran b_agl stasiun
lokal (RPD/RKPD). Stasiun lokal dalam relasi ini memiliki kewajiban
melakukan relai acara-acara yang telah ditentukan oleh RRIL

Dalam sejarah siarannya, sangat sedikit ba}?kan’nyaris tidak ad?
isu-isu lokal yang digali dari sudut pandang publik, d1angka.t oleb RR :
Hal ini disebabkan, RRI lebih merupakan sarana pubhkasx.}.)agl
pemerintah, yang sebagian besar program siarannya menyajikan
‘resepsi-resepsi’ kenegaraan atau media sosialisasi kebijakan. C}a_mpur
tangan pemerintah dalam manajemen R‘RAI teramat ku.at, unggla(
memunculkan penilaian RRI sebagai alat politik bagi pemermt.ah ul;\tuh
menguatkan legitimasi power dan kekuasaanpy;. Set?ggal sebua A
institusi penyiaran, RRI juga tidak dari awa} 'dlorlenta'slkan se akgal
public broadcasting yang menempatkan kepentingan publik, dan llou an
pemerintah, sebagai dasar dari pengembangan program. Oleb ardena
itu, dialog publik yang mencerminkan persoalan plurallta.s‘ an
multikulturalisme di tanah air, tidak pernah tersentuh da].am lfeb)]atan
programmingnya. Ketika isu demokrasi sangat santer c.h‘pe'r)uangg an
dan perundang-undangan pun telah menyiratkan posisinya se adgfal
public broadcasting saat ini, bayang-bayang RRI sebagai radio
pemerintah masih sangat kuat bahkan penge}ola nampak kehilangan
orientasi terhadap status baru tersebut.”

Bertolak dari fenomena tersebut dapat dis%m. pulkan, posisi stasiun
lokal dalam relasi jaringan radio tidak memillkllotorltas. yang ;:Ukl;p
kuat dalam pengaturan program siarannya. Stasiun radio lqka pa;a
akhirnya sangat berganfung pada kebijakan programming yang
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ditentukan oleh RRI. Intervensi pemerintah vang cukup kuat pada
RRI menjadikan pola relasi jaringan dan ketergantungan ini menjadi
bias politik. Publik lokal pun tidak bermakna apa-apa selain hanya
objek penerima pesan. Kesimpulan ini bagi sebagian pihak mumgkin
terasa ekstrim untuk melhat perkembangan RR1 sekarang, namun
patut menjadi refieksi kritis guna meluruskan arah perubahan yang
kini tengah dilakukan.

Perkembangan radio berikutnya terkait dengan keluarnya
Peraturan Pemcrintah No. 55 Tahun 1970 tentang Radio Siaran Non-
Pemerintah. Peraturan inilah yang menjadikan RRI bukan lagi satu-
satunva radio vang dapat diakses publik karena kemudian lahir radio-
radio siaran swasta di beberapa wilavah Indonesia. Hingga saat ini,
perkembangan bisnis radio di Indonesia dapat dinilai sangatlah pesat,
dengan jumlah mencapai 873 pada tahun 2002.° Bahkan, diperkirakan
telah berkembang menjadi 2000-an, termasuk di sini radio komunitas,
di awal tahun 2005 (Cakram Edisi Khusus Radio, Februari-Maret 2005)

Sejak peraturan tersebut diterbitkan, muncul fenomena
swastanisasi radio vang ditandai oleh mengalirnva arus pemodal
memasuki bisnis radio di Indonesia. Aktivitas radio yang dulu hanva
dikenal sebatas hobi, semakin berkembang menjadi aktivitas bisnis yang
dinilai sangat prospektif. Kuatinya arus kapital memasuki dunia bisnis
racio merupakan mata rantai dari perkembangan ekonomi dan bisnis
di tanah air, vang notabene memerlukan dukungan pemasaran.
Indikator vang menandai fenomena ini adalah perkembangan kue iklan
radio vang terus meningkat dari tahun ke tahun serta adanva
kemudahan mendapatkan izin penyelenggaraan siaran dan
ketersediaan teknologi yang semakin canggih dan relatif murah. Grafik
berikut menunjukkan pertumbuhan kue iklan yang dimaksud.

2 Berdasar data Media Scene, 2002-2003
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Grafik 1
Pertumbuhan Kue Iklan
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Puncak dari orientasi kapital dalam bisnis radio ini ditandai
dengan munculnya radio network. Terhitung sejak awal perkembangan
Lisinis radio, kelahiran bisnis radio netfwork di Indonesia, baru di mulai
tahun 1985 ketika Radio Prambors Jakarta menyiarkan program
sandiwara radic “Catatan Si Boy” dan berbagai program musik populer
ke stasiun-stasiun radio di berbagai kota.® Dari jumlah radio swasta
yang ada saat ini, diperkirakan lebih dari 400 an radio stasiun merupa-
kan radio network, baik dalam bentuk o-n-o's maupun afiliasi. jumlah
ini menunjukkan potensi intervensi pasar yang cukup besar pada
stasiun radio lokal independen (bukan anggota jaringan) dan juga
persoalan kepentingan publik lokal atas informasi yang relevan bagi
mereka.

Lokalitas dalam Gelombang Kapitalisme Radio Network -

Dominick, Messere dan Sherman (2004 11) memandang, radio
network membuat produksi, distribusi dan konsumsi program dapat
thlakukan secara efisien dan efektif . Motif ini yang menjadi pemicu
pebisnis radio di Indonesia saat ini menjadi begitu antusias mengem-
bangkan bisnis radio nctwork. Dengan sistem yang dikembangkan,
pendirian radio network dinilai memungkinkan melakukan produkst
program secara massal, yang dapat menekan ongkos produksi terma-
suk aplikasi teknologi dan sumber daya manusia. Produksi massal
(massification of product) merupakan ciri terpenting dari kapitalisme
karena proses tersebut memungkinkan barang-barang diproduksi

dalam jumlah besar dan berlipat ganda dengan sistem pembiayaan
produksi yang efisien.

Dalam perspektif ekonomi, tentu saja pengelofaan dengan
orientasi produkst semacam ini dinilai sangat penting, karena diaso-
siasikan dengan kelangsungan hidup dan kemakmuran pcrusahaan
termasuk pemodalnya. Akan tetapi, perspektif ini tentu saja kurang
memiliki nilai dari sisi humanis karena terlalu menonjolkan sist mate-
rial. Percoalan efisiensi dan konsentrasi pada asepek material ini pula
vang mendorong institusi media, termasuk radio network, meningkat-
kan produk hiburan karena membawa konsekuensi pada biaya produksi

A

Lihat Pasitau, Januari 2003.
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yang rendah di banding dengan produk berita. Proses produksi beri?a
yang sangat kompleks serta berbiaya tinggi membuat pengelola radio
enggan mewujudkannya. ,

Sistem pun menyebabkan proses distrib}}si‘dan konsumsi .d.apat.
dilakukan dengan mudah, karena sistem jaringan .memfasxhta&
penyebarluasan program siaran dan iklan }«3 berbag.al wilayah. Dengan
hanya beriklan di satu tempat (mother statzo_n), pgng1klan mer\dapatkan.
(asilitas beriklan di berbagai daerah melalui stasiun lokal yang mgn]adl
anggota jaringan. Fasilitas 'mi.lah yang membuat pengiklan
bersemangat karena menghemat biaya iklan.-

Pengembangan bisnis radio network bagi pebisnis radio di daetr)ahf
terutama yang memiliki masalah dengan permodalan, xpl(emdelr1
harapan baru. [al ini dikarenakan dapat membantu mengatasi kendala
biaya operasional perusahaan termasuk bla.ya p.roduksx program, mar-
keting dan pendapatan iklan. Nampak seka.lr terhha?, dalam ma.r;a.}émen
radio network melekat nilai-nilai materilah.s.me, yaitu suatu mlal tygn%
mengusung atribut kapital, objektif dan.polltlk uang. Nde.n.-ruial ini l'aad;
saja melandasi penyelenggaraan radio ngtwprk_ tetapi juga lmen] .
spirit untuk mengembangkannya. Nlla.)-mlal inli pula y‘fmdg.
mendeskriditkan eksistensi lokal, baik stasiun lokal yang menjadl
anggota jaringan maupun masyarakat lokal.

Internalisasi nilai-nilai materialisme dalam manajemen bisnis
radio nefwork membawa pengaruh pada-mun.culnya fenomgri\a
homogenisasi pesan dan standarisasi selera publik terhadap_;nska:
Homogenisasi pesan merupakan .konsep yang menu?lh Ny
keseragaman content media, termasuk 1k_lan, yang dnsxarkan}o e racio
sefwork akibat ketentuan relai yang ditetapkan qleh' molt er sgblik
kepada anggota jaringannya. Sedangkan standarisast se erakgin e
merupakan konsep yang menandakan upaya penyarﬁargt::;an kongeks
an dan kepentingan masyarakat terhgdap content me'dlc.l. Dalam onteks
Indonesia, homogenisasi dan standarisasy steleya publik ini menye b
produk media yang bias Jakarta memasuki wilayah lokal yang m

i segi sosi A 1
karakter berbeda, bajk dari segi sosial, budaya maupun ekonon

Baik homogenisasi pesan maupun standarisasi selera publik, mere:
fleksikan ketidakberdayaan stasiun radio lokal dalam mengemas ;;(ron
gram siarannya secara independen. Ketidakberdayaan ini merupa a
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konsekuensi dari relasi kapital yang menyebabkan mereka sedemikian
bergantung pada mother station. Pun keduanya merefleksikan
keterpurukan masvarakat lokal, betapa mereka hanva dijadikan objek
sasaran dari aktivitas penyiaran. Salah satu indikator kotcrpurukaﬁ
ini adalah tuntutan terhadap publik lokal untuk mengikuti waktu dan
iram_a Jakarta dalam mengakses informasi. Padahal ?)ersoalan‘ u.'ak‘tu
dan irama, antara Jakarta dan luar Jakarta (di daerah) bisa jadi sangat-
lah berbeda, yang tidak saja menyangkut faktor kebiasaan namun juga
menyangkut aspek budavya. Indikator yang lain ditunjukkan melalui
pergeseran makna akan eksistensi masyarakat sebagai publik yang kritis
dan aktif serta memiliki peran penting dalam kehidup}m qoqiaf
Masyarakat dalam konteks ini dinilai schatas sebagai konsumg:ﬁ Mme;
dia dan produk media itu sendiri. Dua istilah int sengaja dihadirkan
secara bersamaan untuk melihat bagaimana publik dimaknai oleh
pebisnis hanva dari sudut pandang nilai ekonomisnva. a

Pand: shisnis v i
Pandangan pebisnis yang melihat masyarakat sebagai konsumen

media menempatkan posisi masyarakat sebagai pihak yang menpakses
tau mengonsumsi produk media. Meski sejumlzzh ahli m%lihat
termmo]ogl ini kurang tepat untuk media broadcasting, karena masvara-
kat tidak melakukan upaya pembelian media, namun perhatian dan
waktu vang dialokasikan untuk dapat mengakses media layak disama-
kan dengan kegiatan konsumsi. Posisi ini tidak menemp;ﬂkan éele;a
d_an kcp.entingan masyarakat ke dalam konsep pluralitas mclainkan
singularitas. Para programmer hanya melirik bagian terbesar darj selera
atau kepentingan masyarakat terhadap media dan mengecilkan arti
selera masyarakat yang unik, terbatas dan subjektif. Nilai terbesar inilah
¥ang menjadi dasar bayi pengembangan produk media termasuk
penyusunan kebijakan programming. Olch karenanya, produk médh
serl'ngkali discbut-sebut membawa sclera orang kebanvakan. Pandan v(—
anini pula vang menvebabkan riset markcting, scpertii vang dilaku kaé’n
oleh ACNielsen, sangat berpengaruh dan menjadi ir_uldik?xtor utama
dalam menentukan manajemen programming radio network. o

» Sementara itu, pandangan tcrhadap masyarakat sebagai produk
media menempatkan posisi masyarakat sebagai komoditas media vang
laku L_h}ual kepada pengiklan. Dalam upava menggaet pcngi}—dm&
hampir dapat dipastikan pengelola media menyodorkan media kit va‘n ;
memuat informasi tentang masyarakat (rmdr'z’;m‘). Beberapa infor‘ma‘:
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yang umumnya tersaji meliputi jumlah audiens yang mampu diraih,
wilayah tempat tinggal mereka, karakteristik demografinya, mulai dari
umur, pendapatan, pekerjaan, status, dan juga lifetstyle. Sebagai sebuah
komoditas, masyarakat tidak berdaya menolak menjadi objek jualan
bahkan ketika jualannya pun laku, masyarakat tetap tidak memiliki
bargaining position untuk menentukan program acara yang mereka
minati. Tetap saja mereka dinilai pasif dan menjadi korban kapitalisme.

Dalam batas-batas tertentu, gelombang bisnis radio network
mengancam eksistensi radio lokal, yang tentu saja bukan anggota
jaringan. Mereka harus bersaing dengan radio network untuk mem-
perebutkan kue iklan demi mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Seperti diketahui, kehidupan radio ditopang oleh pendapatan iklan,
sementara itu, pendapatan iklan terbesar bagi radio di daerah, berasal
dari Jakarta, yang merupakan sentral kapital di Indonesia dan lokasi
di mana pengiklan atau keputusan beriklan ada di sana. Persaingan
memperebutkan kue iklan ini bukan merupakan hal sederhana bagi
radio-radio non-jaringan yang berada di luar Jakarta, karena mereka
harus berupaya lebih keras mengatasi batasan jarak, ruang dan waktu
untuk mendapatkan jatah kue tersebut. Radio network dengan mother
station (stasiun pusat) yang umumnya berlokasi di Jakarta lebih ber-
peluang untuk memperebutkan kue iklan, karena posisi geografis memi-
nimalisir batasan-batasan tersebut sehingga proses negosiasi antara
pengelola radio dengan pengiklan, berlangsung lebih mudah dan
efisien.

Paparan di atas menvajikan fakta bagaimana perkembangan
radio network di Indonesia, sejak awal perkembangannya hingga kini,
tidak menghiraukan eksistensi masyarakat sebagai publik yang kritis
yang juga berkepentingan atas pengembangan radio network. Aspek
lokalitas juga tidak mendapatkan tempat yang semestinya dalam
manajemen penyiaran radio network di Indonesia. Perkembangannya
pun tidak menghiraukan proses demokratisasi yang sedang berlangsung
di tanah air. Krisis identitas nasional, munculnya konflik antar etnik
dan agama yang mengancaman perpecdhan bangsa, dan ketidaksiapan

berbagai pihak dalam melihat perbedaan dan kenyataan akan pluralitas
Indonesia, menandakan tidak berfungsinya radio network bagi

kehidupan berbangsa.
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RRI, yang merupakan radio network tertua di Indonesia, justru
berkembang sebagai alat politik bagi pemerintah untuk membangun
legitimasi power dan kekuasaannya. Masyarakat dalam konstelast ini
berperan sebagai objek yang disiapkan untuk menerima dan mematuhi
pesan-pcsan pohtis pemcerintah. Jauh dari prinsip negara demokrasi,
dimana seharusnya eksistensi media massa, lermasuk radio network,
menjadi mediator yang memungkinkan dan menjamin dialog publik
terwujud. Pun ketika radio network berkembang pesat dalam dekade
ini, posisinya nyaris tidak berubah, kalau dulu di bawah kontro]
pemcrintah sekarang berada dalam kontrol kapitalis. Publik pun tidak
beranjak kemana-mana, tetap diposisikan pasif dan sekarang menjadi
objek kapitalisme. Kalaupun aspek Jokal dipandang saat ini, hal itu
pun sebatas upaya mengembangkan market share dengan tujuan
meraup pasar lokal yang lebih luas atau menjadikannya sebagai
komoditas yang dijual kepada pengiklan.

Ancaman Komersialisasi Radio Nefwork Bagi Demokrasi Lokal

Sebuah aksioma, jika spekirum gelombang radio merupakan
ranah publik karenanya periu dilindungi dan diatur penggunaannya
agar dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kehidupan masyarakat
Indonesia. Sayangnya, rcalitas yang ada tidak mencerminkan kondisi
tersebut. Kebijakan pemerintah dalam hal alokasi pemanfaatan
spektrum cenderung berpihak pada pemilik modal dibanding pada
publik. Kecenderungan ini dapat dilihat dari rentang penggunaan
gelombang frekuensi yang luas oleh radio swasta, dan dibatasinya
penggunaan gelombang tersebut untuk radio komunitas. Sebagai
ilustrasi, di wilayah DIY puluhan gelombang frekuensi (FM) dapat
dimanfaatkan oleh radio swasta, sementara untuk radio komunitas
hanya dapat beroperasi pada gelombang 107 hingga 109 FM dan itu
pun dibatasi kekuatan daya pancarnya maksimal 50 watt.

McKee (2005: 66-104) mentlai, komersialisasi telah menyebab-
kan perusahaan media tidak lagi menaroh perhatian pada aspek
kualitas. Diungkapkannya, pengusaha media hanya akan menjual
produk media yang dinilainya laku dijual, tanpa menaruh perhatian
pada aspek lain. Para pengusaha ini lebih banyak menaruh perhatian
dan memproduksi media seperti apa yang diinginkan masyarakat (what
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consumers want) dan kurang peduli terhadap produk media yang benar-
henar dibutuhkan masyarakat (what they actually need). Motif inilah
yang menurut McKee melatar belakangi munculnya fenomena
“bahividized”, ‘pulgar” atau ‘down market’, dan ‘trash’ media di Amerika.
tif ini pula yang dianggapnya menyebabkan penguasaha media lebih
menaruh perhatian pada aspek concreate experience dan individual per-
sonaiity dalam memproduksi media, dari pada structural issues dan

astract concepts, yang menurutnyva justru lebih mendidik.

Hal vang diungkapkan McKee terjadi pula di Indonesia, ‘itulah
mengapa orientasi produk radio network cenderung ke format hiburan
dari pacla berita, karena dinilai memenuhi keinginan publik dan lebih
banyak menjangkau mereka. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Pew Research Center for The People and The Press tahun 2004 menun-
jukkan adanya kecenderungan penurunan kualitas prc_x%iu.k. ]_ur."lanfshk
pada media massa di Amerika.* [fFenurunan kuali_tab' ini disebutkan
scbagal dampak penurunan alokasi dana perusahaan yang <:u'}<up
drastis untuk membiayai kegiatan jurnalistik, riset, dan juga pelatihan
wartawan. Pembatasan biaya ini merupakan implikasi dari gencarnya
arus merger dan akuisisi vang menekankan pada aspek efisiensi dalam
pembiayaan perusahaan.

Sekali lagi, hasi riset tersebut memberikan informasi, betapa tidE.lk
populernya produk berita dalam bisnis media. Da_n ka_lau pun masih
dijumpai semacam produk berita di medila, dlapat dxpasnkar? fontnatr.\ya
pun infotainment. Ketidakpopuleran benta ini pun mungkm saja dise-
bahkan oleh tingkat kesuiitan pihak pengeiola media me%akukan penye-
ragam content karena berita biasanya localize, berbeda dengan h}buran
\1*15 cenderung general. Karae2ristik tler.sct?ut yang sgrmgkah men-
jadikan berita out of confext jika harug didistribusikan di tempat lain.

Fenomena komersilisasi media dinitar olch McKee {2005: 67)
mengancam cksistensi public spiere. Fenomena ini t?ldak memberikan
peluang bagl media untuk berperan Se‘bagm ruang, Cllf,‘iIOg) masyarla.kat
yang berciri majemuk, karena perwujodan ruang publik J_nensy-';xraixan
kondisi vang inklusif, egaliter dan bebas tekanan, baik Idanl pasar
(kelomoc&k pemodal) maupun pemerintah. Proscs homogenjsast pesan
dan standarisasi kepentingan publik yang dilakukan oleh radio 1et-

+ Lihat dalam www stateofthenewsmedia.org
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work sama sekali bertolak belakang dengan prinsip demokrasi. Hal ini
disebabkan public sphere yang merupakan pilar utama demokrasi lebih
mementingkan eksistensi media yang pluralis, multicultur dan
mengedepankan toleransi.

v

Pada pilihan produksi program hiburan, pebisnis radio nyaris
tidak menghiraukan potensi radio sebagai agen demokratisasi di tingkat
lokal. Kalau pun news yang dipilib, pilthan tersebut menyangkut
informasi yang bersifat umum atau general, semacam info bisnis atau
kiat bisnis. Akibatnya tercermin bagaimana produksi radio dalam bisnis
radio jaringan secara kontekstual kurang mencerminkan dinamika
kehidupan publik setempat.

Komersialisasi pun menumpulkan logika dan daya kritis
masyarakat lokal. Program-program yang ada sering menjadi tempat
pelarian (eskapisme) masyarakat. Dalam program curhat/konsultasi,
mereka lebih menyukai membeberkan masalah pribadinya di radio
yang notabene untuk orang banyak untuk mendapatkan soluasi dari
penyiar atau pendengar Jain, dan bukannya memilih menghayati dan
menginternalisasi masalah tersebut dalam diri untuk intropeksi atau
mendiskustkannya dengan keluarga, sahabat atau psikolog.

Ambang kematian radio lokal non-jaringan tidak hanya
membawa keprihatinan pada aspek eksistensi lembaga saja, melainkan
juga menyangkut keberlangsungan demokratisasi di tingkat daerah.
Dalam era otonomi daerah, radio merupakan salah satu media
terpenting yang dapat ‘'mengudarakan’ dinamika kehidupan
masvarakat setempat. Keberadaan radio di daerah, memiliki peran
penting scbagai sarana penyampai informasi dan pertukaran gagasan
antarberbagai pihak, sebagai upaya pengembangan kehidupan yang
lebih demokratis. Radio pun menjadi alat strategis sebagai walch dog
untuk mewujudkan pemerintahan daerah yang good governasice. Peran
radio semacam ini menuntut adanya idealisme, kemandirian,
independensi dan profesionalisme manajemen.

Jejaring Rekayasa Budaya

Locality merupakan konsep penting dalam manajemen radio yang
menjadi rujukan dalam penetapkan strategi programming maupun
narketing. Melalui konsep tersebut manajer radio memformat siarannya,

366

Rehayu, Problem Lokalitas dalam Bisnis Radio Network di Indonesia

menentukan mata acara dan alur jam siarannva mengikuti selera dan
kebiasaan masyarakat yang menjadi target audiensnya. Konsep tersebut.
dinilai oleh praktisi radio sebagai kunci sukses dalam menghadapi
persaingan radio yang semakin ketat karenha dapat menggaet dan
mempertahankan loyalitas audiens. Adakab yang bergese.r dengan
pemaknaan dan tentu saja aplikasi konsep locality terkait dengan
perkembangan radio jaringan’?

Meninjau praktek bisnis media di Indonesia, terutama radio
jaringan, ada dua hal yang menandaj peykembangannyal yaitu: arus
globalisasi media dan fenomena jakartanisasi. Arus globalisasi medla
mengoneksikan bisnis radio di Indonesia dalam‘ struktur jaringan
industri media global. Bisnis global ini memberikan pelugng bag)
pengusaha media di suatu negara untuk mer\_gembangkap l:flsms me-
dia dengan pengusaha dari negara lain, melalui cara-cara
menggunakan merek dagang bersama, mengadopsi d.an
mendistribusikan media serta penanaman modal atau pe'mbell‘an
saham. Fenomena yang paling menyolok dalam industn radzo} adalah
mengudaranya radio waralaba, seperti Cosmopolitan FM, MTV on Sk‘y
dan Hard Rock FM yang dikelola oleh kelompok MRA (Mugi Rekso
Abadi).

Fenomena bisnis semacam ini tidak bersifat dem(?kratisA sert‘a
egaliter karena letak kepemilikan dan ko_ntrol media dlkuas‘al oI(.m
negara-negara industri, yang tentunya Jebih makmur dgn InaoneSli.
Dalam relasi ini, perhatian terhadap aspek lokal Indqnesm sangat l.cech ,
karena produksi content media dituntut IAnem-»atulAn aspgk um.folr.mzty
(keseragaman). Kesenjangan ini membawa implikasi pada imperia 1sm?
kultural, mengingat produk media merupakan proAduk budaya, yani
menyampaikan gagasan dan citra suatu budaya dari negara Jain untu
dikonsumsi oleh publik di Indonesia.

Di dalam negeri sendir, arus jakartanisasi membawa pengzx}ruh
pada perkembangan radio jaringan di tingkat daerah (tcrx{t‘amaddl ua;
Jakarta). Nampaknya sjstem pembangunan yang sentralishs, h(-?ngaa
Jakarta scbagai icon, membawa p»en'g,arluh yang cukup L'>e5§r 1n5t;gk
hampir seluruh perusahaan radio jaringan berklepcnhrTgan .untusi
menempatkan mother stasiun (stasiun pusatnya) di Jakarta. Qnen a
pada )akarta menjadi sedemikian penting karena mother stasiun yangl
berada di sana memegang kendali utama dalam mengatur seluru
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anggota radio jaringan, Hanya pada bentuknya vang lain, relasi ini
nyaris sama dengan globalisasi media yang menciptakan kescenjangarnt.
Bedanva, jika globalisasi media menciptakan kesenjangan relasi antara
negara maju dengan negara dunia ketiga, maka jakartanisasi membuat
kesenjangan antara jakarta dan luar jakarta.

Sistem pengendalian seperti ini menyebabkan munculnya berba-
gai ketergantungan anggota radio jaringan di daerah terhadap wiotier
stasiun-nya di Jakarta. Implikasi dari kesenjangan ini, baik disadari atau
pun tidak oleh para pengelola radio di tingkat daerah di luar Jakarta,
adalah pengabaian kepentingan atau unsur-unsur locality. Melihat
perkembangan radio jaringan di Indonesia yang diwarnai oleh desakan
arus globalisasi dan juga jakartanisasi, miris memikirkan perkembangan
dan eksistensi identitas budaya lokal.
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